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PERATURAN GUBERIIUR SUMATERA UTARA
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TENTAilG

KEBIJAKAN STRATEGIS PEilIBANGUI{AN DAERAH
ILMU PEISGETAHUA1V DAN TEKNOLOGI PROVI1YSI SUMATERA UTARA

TAHUN 2011-2015

DET{GAIT RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERIIUR SUMATERA UTARA,

Menimbang a. bahwa dalam rangka rnelaksanakan amanat Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2AA2 tentang Sistem

Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan
Ilmu Pengetahuan, mewajibkan Pemerintah Daerah

merLlmuskan prioritas dan kerangka kebijakan
pembangunan Daerah untuk Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi yang dituangkan dalam "Rencana
Kebijakan Strategis Pembangunan Daerah Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi Provinsi Sumatera
Utara" (Jakstrada lptek-SU) ;

bahwa sebagai pedoman untuk arah kebijakan,
prioritas utama dan kerangka kebijakan
pembangunan daerah Iptek perlu diatur dalam

Peraturan Gubernur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Gubernur tentang Kebijakan
Strategis Pembangunan Daerah Ilmu Pengetahuan

dan Teknologi Provinsi Sumatera Utara Tahun

201.1-2015;

b.

c.



Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Propinsi Atjeh dan
Perubahan Peraturan Pembentukan Propinsi Sumatera
Utara {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 11O3);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2AO2 tentang
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan
Penerapan 

_ _ 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO2
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor a2191;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 Tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor"L25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 44371
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-undang Nomor 72 Tahun 2OO8
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 1950
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

Peraturan Pemerintahan Nomor 21 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah Propinsi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 59);

Peraturan Pemerintah Nomor 2A Tahun 2OO5
tentang Alih Teknologi Kekayaan Intelektual serta
Hasil Kegiatan Penelitian dan Pengembangan oleh
Perguruan Tinggi dan Leinbaga Penelitian dan
Pengembangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OOS Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4a971;

Peraturan Pemerintah Nomor 4L Tahun 2006
tentang Perizinan Melakukan Kegiatan Penelitiaan
dan Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan
Usaha Asing dan Orang Asing (Lembaga Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 1O4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nornor a6661;

Peraturan Pemerintahan Nomor 35 Tahun 2AAT
tentang Pengalokasian Sebagian Pendapatan Badan
Usaha untuk Peningkatan Kemampuan
Perekayasaan, Inovasi, dan Difusi Teknologi
(Lenrbaga Negara Republik Indonesia Tahun 2OOT
Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor a734);
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8.

9.

to.

11.

t2.

13.

14.

15.

L6.

t7.

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2O1O tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) Tahun 2O1O-2014;

Instruksi Presiden Reprlblik Indonesia Nomor 4
Tahun 2OO3 tentang Pengkoordinasian Permintaan
dan Pelaksanaan Kebijakan Strategis Pembangunan
Nasional dan Pelaksanaan Kegiatan Strategis
Pembangunan Nasional Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi;

Keputusan Menteri Negara Riset dan Teknologi Republik
Ind,onesia Nomor lgSlMlKp/IV /2AlO tentang Kebijakan
strategis Pembangunan Nasional Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi 2OLA-2014;

Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2OO8 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
ProvinSi Sumatefa Utara {Lembaran Daerah PrOvinsi
Sumatera Utara Tahun 2OO8 Nomor 9, Tambahan Iembaran
Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 9;

Peraturan Daerah Nomor I Tahun 2AA9 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2OO9-20 13 {Lembaga
Daerah Provinsi sumatera utara, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Surnatera Utara Nomor 9);

Peraturan Gubernur Nomor 60 Tahun 2a1t tentang
Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas Balitbang Pemprovsu
leerita Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2O11
Nomor 60);

Keputusan Gubernur Nomor o6o/ 1846/Tahun 2oo3
tentang Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan
di Lingkungan Pemerintah Provinsi surnatera utara;

Keputusan Gubernur Nomor 188.44 / L65 IKPTS/2AIO
tentang Dewan Riset Daerah Sumatera Utara;

Keputusan Gubernur Nomor lss.44 / 349 IKPTS/ 20 1 0
tentang Penetapan Pengurus Dewan Riset Daerah
Sumatera Utara Periode 2ALA-2A14;

Keputusan Guberntrr Nomor I88,4412LL /KPTS/ zALL
tentang Tim Tenaga Ahli Penyusunan Kebijakan
Strategls pembangunan Daerah IPTEK Tahun 2ALL-
2414.



MEMUTUSKAfl:

MenetapKan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG KEBIJAKAN
STRATEGIS PEMBANGUNAN DAERAH ILMU
PENGETAHUAI{ DAN TEKI$OLOGI PROVINSI SUMATERA
UTARA TAHUN 20 1 1 .2O 15

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini, yang dimaksud dengan:

Daerah adalah Provinsi Sumatera Utara;

Pemerintah Daerah adalah penyelenggaraan urusan

Pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menurut

asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi

seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Gubernur adalah Gubernur Sumatera Utara;

Wakil Gubernur adalah lVakil Gubernur Sumatera Utara;

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Frovinsi

Sumatera Utara;

6. Kepala Badan adalah Kepala Badan Fenelitian dan

Pengembarlgan (BPP) Provinsi Sumatera Utara;

T.Jakstrada IPTEK-SU adalah Kebijakan Strategis
Pembangunan Daerah Ilmu Pengetahuan Dan

Teknologi Provinsi Sumatera Utara;

Pasal 2

(1) Jakstrada Iptek-SU ?ahun 201.1-2015 disusun
sebagai pedoman untuk memberi landasan tentang
Arah Kebijakan, Prioritas Utama, dan Kerangka
Kebijakan bagi seluruh pelaku pembangunan IPTEK
baik dari unsur Pemerintah (Kementerian Ristek,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Daerah dan
Perguruan Tinggi di Sumatera Utara maupun non
Pemerintah), sesuai amanah UUD 1945 Pemerintah
berkewajiban untuk memajukan IPTEK dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan
bangsa untuk kemajuan keberadaban serta
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kesejahteraan umat manusia.

(21 Jakstrada Iptek-SU Tahun 2AA6-201O bertujuan:

a. sebagai upaya memenuhi isi Pasal 20 Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2AA2 tentang Sistem
Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, mengenai
kewajiban Pemerintah Daerah untuk merumuskan
arah, prioritas utama, dan kerangka kebijakan
Pembangunan Daerah Iknu Pengetahuan dan
Teknologi yang dituangkan dalam Kebijakan
Strategis Pembangunan Daerah Ilmu Pembangunan
dan Teknologi.

b. memenuhi Tugas Pokok dari Pembentukan Dewan
Riset Daerah (DRD) Surnatera Utara, seperti yang
tertera pada Surat Keputusan Gubernur Sumatera
Utara Nomor 188.44 /349/KPTS /2OLO yang
dikeluarkan pada tanggal 17 Mei 2010 tentang
Penetapan Pengurus Dewan Riset Daerah Sumatera
Utara Periode 2Q lO-2O14.

c. memberikan arah dan kerangka kebijakan bagi
pembangunan Iptek di daerah Provinsi Sumatera
Utara yang dilaksanakan oleh berbagai unsur
kelembagaan lptek.

d. Sebagai pedoman baku yang harus diikuti dan
ditaati oleh semua pihak dalam penyusunan
Jakstrada-SU

Pasal 3

JAKSTRADA IPTEK-SU Tahun 2OlF2Al5 tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Pasal 4

Perumusan dan pelaksanaan JAKSTRADA IPTEK-SU
Tahun 2O11-2015 diperlukan adanya jalinan kerjasama
dan koordinasi seluruh ma$yarakat Sumatera Utara.

Pasal 5

JAKSTRADA IPTEK-SU Tahun 2OtL-2015 merupakan
pedoman oleh para- peneliti, akademisi, praktisi, para
pengambil kebijakan, dan seluruh instansi penelitian dan



Pasal 6

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan Gubernur ini,
tetap mengacu kepada ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan.

Pasal 7

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku sejak tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan ini dengan penempatannya dalam
Berita Daerah Provinsi Sumatera Utara.

Ditetapkan di Medan

pada tanggal l0 t\trcvcrnb(r goll

PIt. GUBERNUR SUMATERA UTARA,

dto

GATOT PUJO NUGROHO

Diundangkan di Medan
pada tanggal 3t NroVEs^BFfL Soll

SEKRETARIS DAERAH,

/b
NURDIN LUBIS

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN 2011 NOMOR ? 3



LAMPIRAN PERATURAN GUBERNUR SUMATERA UTARA
NOMOR
TANGGAL

BAB I
PEI{DAHULUAT{

Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini, kita dihadapkan pada dua pilihan yaitu
peluang dan persaingan global. Ikisis moneter yang melanda beberapa
negara Asia, termasuk Indonesia telah membuka perhatian kita
tentang betapa rentannya Indonesia dalam era persaingan global.
Kerawanan dalam era global hanya dapat diatasi dengan merubah
persaingan menjadi peluang dengan jalan penguasaan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Sebagaimana diamanatkan oleh Pembukaan UUD 1945, maka
penguasaan, pemanfaatan, dan kemajuan ilmu pengetahuan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia
merupakan bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan. Hal ini
secara tegas di muat dalam Pasal 31 ayat 5UUD 1945 Amandemen,
yang menyebutkan bahwa "Pemerintah memajukan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) dengan menjuqjung tinggi nilai-nilai agama dan
persatuan bangsa untuk kem4juan peradaban serta kesejahteraan
umat manusia."

Untuk menumbuhkan penguasaan, pemanfaatan, dan kemajuan
IPTEK diperlukan kerjasama antara unsur*unsur kelembagaan,
sumberdaya, serta jaringan IPTEK dalam suatu kerangka yang utuh.
Untuk itu, telah disusun suatu Undang-Undang Nomor L8 Tahun
2AO2 tentang Sistem Nasional Penelitian dan Penerapan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, yang selaqiutnya sebagai Sisnas lptek.
Salah satu amanat Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2OO2 Pasal 18
ayat (21 "Pemerintah wajib merumuskan arah, prioritas utama, dan
kerangka kebijakan Femerintah di bidang Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi yang dituangkan sebagai Kebijakan Strategis Pembangunan
Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi," yang selanjutnya disebut
Jakstranas lptek.

Dalam skala yang lebih kecil, Pasal 2O Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2OO2 menjelaskan mengenai kewajiban Pemerintah Daerah
untuk merumuskan prioritas serta kerangka kebijakan Pembangunan
Daerah Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang dituangkan dalam
Kebijakan Strategis Pembangunan Daerah Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi yang selanjutnya disebut Jakstrada IPTEK. Seperti halnya
di tingkat nasional, Pemerintah Daerah dalam merumuskan kebijakan
strategisnya harus mempertimbangkan masukan dan pandangan yang
diberikan oleh unsur kelembagaan IPTEK.



c.

Sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Utara Nomor
184.441165/KPTS/2O10 tanggal 18 Maret zorc tentang Pembentukan
dan penetapan anggota Dewan Riset Daerah (DRD) Sumatera Utara,
menyatakan bahwa T\rgas Pokok dari Dewan Riset Daerah Sumatera
Utara adalah:
(1) Merumuskan prioritas dan kerangka kebijakan daerah di bidang

riset dan penerapan IPTEK.
(2) Merumuskan berbagai aspek kebijakan dan sistem kelembagaan

yang perlu dikembangkan untuk menstimulasi, menghimpun, dan
mensinergrkan kapasitas unsur pengembangan IPTEK di Provinsi
Sumatera Utara.

Berd.asarkan atas hal tersebut di atas maka Dewan Riset Daerah
{DRD} Sumatera Utara berkewajiban untuk men1rusun (Jakstrada
IPTEKI Sumatera Utara, periode tahun 20ll20l5. Jakstrada Iptek
disusun dengan memperhatikan masukan dari para ilmuwan,
teknokrat yang ada di Provinsi Sumatera Utara, serta rumusan yang
tertera dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Daerah Sumatera Utara, sedangkan RPJM Daerah Sumatera Utara
merupakan penjabaran dari visi, misi dan program Gubernur
Sumatera Utara dengan tetap mengacu kepada RPJM Nasional sebagai
landasan dan dokumen perenc€rnaan nasional secara menyeluruh
berdasarkan kondisi daerah Sumatera Utara.

Tqiuan

T\rjuan dari penyusun€Ln Jakstrada Iptek Sumatera Utara 2011-2015
ini adalah:

1. Sebagai upaya memenuhi isi Pasal 2O Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2OO2 yaitu mengenai kew4iiban Pemerintah Daerah untuk
merumuskan arah, prioritas utama, dan kerangka kebljakan
Pembangunan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Daerah yang
dituangkan dalam Kebijakan Strategis Pembangunan Daerah Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi.

2. Memenuhi T\rgas Pokok dari Pembentukan Dewan Riset Daerah
{DRD) Sumatera Utara, seperti yang tertera pada Surat Keputusan
Gubernur Sumatera Utara Nomor L84.44/ 165/KPTS/2010 tanggal
18 Maret 2010 tentang Pembentukan dan penetapan anggota Dewan
Riset Daerah (DRD) Sumatera Utara.

3. Memberikan arah dan kerangka kebijakan bagi pembangunan Iptek
di daerah Provinsi Sumatera Utara yang dilaksanakan oleh berbagai
unsur kelembangaan IPTEK.

4. Sebagai pedoman baku yang harus diikuti dan ditaati oleh semua
pihak dalam pen5rusunan kebijakan strategis pembangunan IPTEK di
daerah Provinsi Sumatera Utara.

Landasan Hukum

1. Pasal 31 ayat 5 Undang-Undang Dasar 1945 (Amandemen)
menyebutkan bahwa "Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan



persatuan bangsa untuk mem4jukan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia."

2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2OO1 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (Sisnas P3 IPTEK) yang bertujuan untuk memperkuat
daya dukung Iptek dalam mempercepat pencapaian tduan negara.

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2AAT tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2AA5-2A25 sebagai
penjabaran dari tujuan negara ke dalam visi, misi, dan arah
pembangunan nasional dalam kurun waktu tahun 2OOS sampai
tahun 2025.

4. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2O1O tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2O1O-2OL4 merupakan
penjabaran dari visi, misi dan program Presiden ke dalam strategi
pembangunan nasional, kebijakan ufilllm, program prioritas, serta
kerangka ekonomi makro yang mencakup gambaran perekonomian
secara menyeluruh.

5. Instruksi Prisiden Nomor 4 Tahun 2003 mengamanatkan untuk
pengkoordinasian dalam Perumusan dan Pelaksanaan Kebiiakan
Strategis Pembangunan Nasional IPTEKS, terutama dalam
koordinasi antar instansi terkait.

D. Sistimattka

Jakstrada Iptek ini disusun dengan sistimatika sebagai berikut:

I . Bab I sebagai Pendahuluan yang memberikan uraian tentang L,atar
Belakang, T\rjuan, Landasan Hukum, dan Sistimatika Penulisan.

2. Bab II, memberikan gambaran tentang kondisi umum yang
meliputi Kondisi saat ini, Lingkungan Strategis, dan Isu Jakstrada
IPTEK

3. Bab III, memberikan uraian tentang Visi, Misi, Prinsip Dasar, dan
Nilai (Value) Pembangunan Daerah IPTEK Provinsi Sumatera Utara.

4. Bab IV, memberikan uraian tentang Pembangunan Daerah IPTEK
Frovinsi Sumatera Utara untuk mendukung penguatan Sistem
Nasional P3 IPTEK, di dalamnya memuat Arah kebiiakan, Prioritas
Utama dan Fokus, Strategi Operasional (Kerangka Kebijakan),
Instrumen Kebijakan, d.an Indikator Kineda Kebijakan.

5. Bab V, memberikan catatan penutup sebagai bagian akhir dari
dokumen Jakstrada IPTEK zALl -2015.
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BAB II

KOHDI$I UtIUItfi PSIilAA$GUNAIT IPTSK

DI PROVINSI ST'MATERA UTANA

A. KOT{DISI UIHT,M PROVIHSI SUMATERA UTARA

Provinsi Sumatera Utara terletak pada l" - 4o Lintang Utara

dan 98" - 100' Bujur Timur. Luas daratan Provinsi Sumatera Utara

adalah 71.680,68 kmz. $umatera Utara pada dasarnya dapat dibagi

atas 4 witrayah yaitu:

(a) Pesisir Timur

{b) Pegunun$an Bukit Baitsan

{c} Pesisir Barat

td) Kepulauaii Nias.

Pesisir timur merupakan wilayah di dalam Provinsi yang

paling pesat perkembangaridya katena pefsyaraari inffastruktur yang

relatif lebih lengkap daripada wilayah lainnya. Wilayah pesisir timur

jutla meiatBakari wilayali YanS relatif padat kOnseRtrasi penduduklrya

dibandingkan wilayah lainnya. Di daerah tengah Provinsi berjajar

Pegunungan Bukit BAfisan, Di pegUnUngan ini adA b€b€f&pa elatararn

tinggi yang merupakan kantong-kantong konsentrasi penduduk. Tetapi

jurnlah hunian penduduk paling padat berada di daerah Tirnur- Daerah

di sekitar Danau Toba dan Pulau Samosir menjadi tempat tinggal

penduduk yang rnenggantungkan hidupnya kepada Danau Toba. Pesisir

barat biasa dikenal sebagai daerah Tapanuli.

Pfovinsi Sumatefa Utara tefdiri darr 4L9 pUlau. Pulau-pulau

terluar adalah pulau $irnuk {di Kepulaua$ Nias}, dan pulau Berhala di

seler Mahke. surhatefa utafa dibagi menjedi 25 Kebuparcn dan 8 kota,

32S kecamatan, dan 5.456 kelurahan/desa. Sumatera Utara memiliki

d.ua Taman Nasional, yakni Teirntin Nasional Gunung Leuser (TNGL) dan

Taman Nasional Batang Gadis.

Mehutrrt Keputgsail Mentert KehUtanein, Noifior 44 TahUn 2O05, luas

hutan di sumatera utara adalah 3.742.120 H4, yang terdiri dari

Kawasan Suaka Alain/Kawasan Fele5tafiern Alana $el[a$ 477.ATA Ha,
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Hutan Lindung 1.297"330 ha, Hutan Produksi Terbatas 879.270 Ha,

Hutah h'oduksi Tetart 1.035.690 ha dan Hutan Produksi y€Lng dapat

dikonversi seluas 52.760 Ha.

Sumatefa Utara meniBakah Pfovihsi yang keempat tefbesar

jumlah penduduknya di Indonesia setelah Jawa Barat, Jawa Timur,

dan Jawa Ten$ah. Menuillt ha*il p€ndac6.h6n lengkap SenSUS

Penduduk {SP) 1990 penduduk Sumatera Utara pada tanggal 31

Oktober 1990 berjumlah 10,81 juta jiwa, dan pada tahun 2OA2,

jumlah penduduk Sumatera Utara adalah 11,85 juta jiwa. Kepadatan

penduduk Sutnatera Utafa pada Ahun rc9} adalah 143 jiwa pef kttt2

dan pada tahun 2OO2 meningkat menjadi 165 jiwa per km2, sedangkan

kadar peningkatan p€ftumbuhan BehdUduk SUmatefa Utafa selAma

kurun waktu tahun 1990-2OOO adalah l,2O persen per tahun.

BefdaSarken haSil SenSuS penduduk 20 10, jiimlah peniluduk eli

Provinsi Sumatera Utara adalah sebesar 12.985.075 orang' yang

tetdifi atas 6.479.A51 hki-laki dan 6.506.024 peternpuan. Kota

Medan, Kabupaten Deli Serdang, dan Kabupaten Langkat merupakan

$ga kabupaten/ kota den$an urutan tefataS yang memiliki jumlah

penduduk terbanyak yang masing-masing berjumlah 2.109.339 orang

{L6,24o/ol, L.789.243 Oran$ {L3,78o/ol, dan 966.133 oftulg 17,44o/ol.

Kabupaten Pakpak Barat merupakan kabupaten dengan jumlah

pendu.luk peling sedikit yang berjumlah 40.481 ofang (0,31%).

Dengan luas wilayah Provinsi Sumatera Utara 71.680,68 km2 maka

rata-rata tingkat kepadatan penduduk di Provinsi Suinatera Utara

adalah sebanyak 181 orang per kilo meter persegi. Kabupatenlkota

y€ing paling tinggi tingkat kepadatern pendudukriya adaleih kota Medan

yaitu 7.957 orang per kilo meter persegi, sedangkan yang paling

fendah adalah kabupaten Pakpak Bharat adalah Sebanyeik 33 ofan$

per kilo rneter persegi.

siimatefa umia kaya ekan stlmbef daya alem berupa gas

alam di daerah Tandam, Binjai dan minyak bumi di Pangkalan

Brandan, Kabupaten Larigkat yang telah dieksplorasi sejak zamatl

Hindia Belanda. Selain itu di Kuala Tanjung, Kabupaten Asahan

terdapat pT Inalurn yang bergerak di bidang peleburan alumihiuin



yang merupakan satu-satunya di Asia Tenggara. Sungai-sungai yang

berhulu di pegunungan Sekitai Danau Toba juga merupakan surnher

daya alam yang cukup berpotensi untuk dieksploitasi menjadi sumber

daya pembangkit listfik tenagA air. PLTA ASahen yang me1Llp,rl€n

PLTA terbesar di Sumatera terdapat di Kabupaten Toba Samosir.

Selain itu, di kawasan pegunUngan tefdapat banyAk sekali fifik-titik

panas geotermal yang sangat berpotensi dikembangkan sebagai

sumber energi panas maupun uap yang selanjutnya dapat

ditransformasikan menjadi energi listrik.

Provinsi Sufiiatere Utara terkenal karena luas perkebunemnya.

Hingga kini, perkebunan tetap menjadi primadona perekonomian di

Pfovihsi ini. Petk€bunan terSebut dikelola oleh pei'usahaan swasta

maupun negara. BUMN Perkebunan yang arealnya terdapat di

SiimAtefa Utafa, antara lain PT PefkebunAn NUSanHfa II, PT

Perkebunan Nusantara III, dan PT Perkebunan Nusantara IV. Hasil

perkebunan utairia di Sumateta Utata arrtara lain kelapa sawit, katet,

coklat, teh, kopi, cengkeh, kelapa, kayu manis, dan tembakau.

Per-kebunan 1ers€but ters€bar di Deli Serdang, Langkat, Simalungun,

Asahan, Labuhanbatu, dan Tapanuli Selatan.

E. PEMBAITGUNAN IPTEK DI PROVII{SI ST'MA?ERA UTARA

Selama kurun waktu derri tahun 2AA6-2010, berbagai upaya

telah dilakukan untuk meningkatkan penguasaan dan pemanfaatan

Iptek di Provinsi Suinatera Utafa. Upaya yang telah dilakukan untuk

meningkatkan penguasaan dan pemanfaatan Iptek melalui 4 {empat}

progfarn, yeih,r:

(1) Program Penelitian dan Pengembangan lptek,

(2) Program Difusi dan Pemanfaatan lptek,

{3} Program Penguatan Kelembagaan Iptek;

(4) Program Peningkatan Kapasitas Iptek Sistem Produksi. Program

tefSebut dileksenakdn del{nm kerangkA pengrJatan €lem€fl SiStem

inovasi daerah yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 18
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tahun 2AA2 yang meliputi kelembagaan, sumber daya, dan jaringan

IPTEK.

Dalam aspek kelembagaan, telah dicapai beberapa kemajuan di

bebefapa UnSur kelembagAan yahg melipdti pergUfdem fing$i, lembaga

litbang, badan usaha, dan lembaga penunjang.

Perguruan tinggr mengalarni peningkatan baik secara kuantitas

maupun kualitas. Jumlah perguruan tinggi mengalami peningkatan

yang signifrkan. Pada tahun 2O11 terdapat sekitar 178 perguruan tinggi

negeri dan swasta di Strmatera Utara, Pada Hmumnya kendala yang

dihadapi Perguruan Tinggr dalarn pengembangan IPTEK adalah

terbatasnya peralatan laboratoriuin, dan jumlah publikasi yang masih

sedikit.

Lembaga litbang pada umumnya juga mengalami peningkatan dan

perbaikan. Namun ada kendala utama yang dihadapi lembaga litbang

yang ada di wilayah Provinsi Sumatera Utara adalah jumlah SDM yang

sangat terbatas; sarana dan prasarana penelitian yang masih belurn

memadai, serta sumber dana yang sangat kecil.

Dalam aspek jaringan, telah dibangun berbagai kerjasama litbang yang

melibatkan unsur academie, businesg dan gouemm.ent (ABG). Setiap

bulan diadakan pertemuan antara lembaga untuk membahas

perkembangan Iptek di Provinsi Sumatera Utara, Di masa yang akan

datang perlu diperluas jumlah lembaga yang ikut serta dalam jaringan

tersebut, sefta peflu dilakukan konsorsium untuk rnenghasilkan

penelitian unggulan di Sumatera Utara.

Namun demikian, kemajuan yang telah dicapai dalam pembangunan

Iptek belum mampu meningkatkan daya saing dan ekonomi secara

signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai ekspor Provinsi

Sumatera Utara yang didominasi otreh produk-prodtrk yang kandungan

teknologinya rendah. Barang ekspor Provinsi Sumatera Utara

didominasi oleh produk pertanian dan perkebunaii. Produk pertaniarl

dan perkebunan yang dominan adalah kelapa sawit, karet, dan coklat.



Berdasarkan jenis komoditi yang diekspor, terlihat bahwa Provinsi

Sumatefe Utara belum dapat memperoleh manfaat y€ing rnaksimal

dalam pengelolaan sumber daya alam. Hal ini disebabkan oleh masih

lernahnyA pemanfaatan tekriologi dalani Sektot indusffi. Pada umumnya

upaya teknologi yang dilakukan oleh industri yang berorientasi ekspor

masih tefbatas pada tahap untuk meflclapatkan petiibahan keeil

(incrementall dalam prose$ produksi. Investasi industri untuk litbang

Iptek masih sangat terbatas, sehingga keinarnpuan rnereka dalam

menghasilkan teknologi masih rendah. Beberapa industri besar bahkan

mempunyai ketergantungan yang besar pada Eknologi dad negafa

asing. Sementara lembaga litbang nasional belum sepenuhnya mampu

menyediakan tekndlogi yang dipefhkan oleh industri.

C. LINGKUITGAIT STRATEGIS

1. Pembangunan Iptek menghadapi Tantangan Global

Dunia saat ini tidak lagi terbagi berdasarkan batas negara,

melainkan oleh kemampuan negara dalam memperkuat,

menguasai dah memanfaatkarr lptek. Negara yimg tnaiirpu

menguasai, memanfaatkan, dan memajukan Iptek akan dapat

inempefkuat posisihya dalam pergaulah dan persaingan antaf

bangsa di dunia. Salah satunya adalah kemampuan dalam

memasuki dan melebafkari pasaf bagr komoditaS-komodita5

ekspornya.

Oleh karena itu, salah satu kunci perkembanga.n bangsa dan

negara di masa yang akan datang, terletak pada upaya memajukan

Iptek, meningkatkan invensi dan inovasi serta menjadikan Iptek

sebagai tulang punggung pembangrrnan eksnomi, Munculnya

negara-negara industri baru, seperti Korea Selatan, Singapura,

Tai$an, alan China menunjUkkan berhwa investasi yang eliclof6ng

oleh kemajuan di bidang lptek sangat terkait erat dengan

pertumbuhan ekonomi negaia tersebut. Lebih lanjut,

pengembangan Iptek yang mencakup akumulasi, transfer, difusi,
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2.

dan aplikasi lptek diyakini merupakan kunci untuk meningkatkan

pefadabah baag$a di abad ke-21 ini.

Rejim perdagangan bebas (Free Trade Agreem.ent-FTA) yang kini

riirilei memaSuki mase berlaku efektif juga mei1jpakAri tantah$an

bagi pembangunan di $umatera Utara. ASEAN-China Free Trade

Agreeinenf {ACFTA} yang mulai diberlakukan pada 2O1O disusul

ASEAN FTA pada 2015 memberikan tugas berat bagi komunitas

Iptek Untuk membuat t€fobosan besar dalani menghasilkan

produk berbasis teknologi yang berdaya saing. Sebab bila produk

kita tidak berdaya Saing, niaka Sumatefa Utafa hernya etkan

dibanjiri oleh produk-produk impor yang akan lebih menjadi

pilihan bagi kon$urlren. Akibatnya, pasar domcstik tidak

berkembang dan perekonomian daerah tidak dapat tumbuh seperti

yang diharapkan.

Selain itu, perhatian yang sangat signilikan dari negara*negara di

dunia terhAdap masalah perr-rbaharl iklim juga mempakan

tantangan bagi pembangunan lptek di Provinsi Sumatera Utara.

Penandahnganen kesepakatan Unruk menUfUnkan emi$i kafbon

oleh Pemerintah Indonesia berimplikasi pada pembangunan Iptek

yang harus mengarah pada upaya untuk rnenghasilkan rcknologi

yang mend.ukung upaya penurunan emisi karbon tersebut. Selain

itr.r, mitigasi dan adaptasi tefhadap perub.rllan iklim juga

merupakan tantangan bagi pengembangan Iptek di Provinsi

Sumatera Utrira.

Potensi Pembangunan Iptek

Kelembagaan, sumber daya, dan jaringan lptek yang telah

dibangun dan dikembangkan merupakan elemen dasar untuk

memperkuat sistem inovasi daerah. Kelembagaan Iptek yang

rneliputi pefgun*arr tinggr, Iembaga litbang, badan usaha, darr

lembaga penunjang telah berkembang dengan jumlah yang cukup

besar dan tersebar di berbagai wilayah dengan karakteristih dan

spesialisasi yang beragam.



Perguruan tinggi yang saat ini berjurnlah kira-kira 178 terdiri dari

univefsitas, institut, sekolia.h tinggi, akademi, dan politeknik baik

yang berstatus negeri maupun swasta merupakan potensi yang

besar dalatn pembangunan Iptek inelalui perannya dalam

membentuk sumber daya manusia Iptek yang handal.

Lembaga litbang yang meliputi Lembaga Litbang Daerah, Lembaga

Litbang Perguruan Tinggi, dan Lembaga Litbang Industri {swasta)

telah berkembang, jumlahnya cukup banyak, tersebar di berbagai

wilayah dengan karakteristik dan spesialisasi yang beragam

mempakan potensi yang besar untuk pengembangan lptek.

Lembaga Litbang Daerah adalah institusi Pemerintah Daerah yang

memiliki tugas pokok melakukan aktivitas litbang yang berada di

daerah. Lembaga Litbang Daerah ada yang berupa badan, unit

kerja di bawah badan; balai atau Unit Pelaksana Teknis Daerah

{UPTDI yang berfungsi melakukan aktivitas litbang.

Lembaga Litbang Pergunan Tinggi dibentuk dalam rangka

menjalankan tugas dan fungsi perguruan tinggi yang tercermin

dalan: T?i Dharma Perguntan Tinggi, yakni pengajaran' penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam rnenjalankan fungsi

penelitian, hampir seluruh perguruan tinggi, terutama pergUruan

tinggi negeri sudah memiliki lembaga penelitian Atau Unit litbang.

Lembaga Litbang Swasta di Sumatera Utara dibagi menjadi dua,

yakrii lembaga yirng berdiri sendiri dan divisi litbang dari suatu

badan usaha swasta. Kerja sama antara litbang swasta dan

pemerintah yang selama ini Sudah terjalin perlu ditittgkatkari, agar

difusi hasil litbang dapat terlaksana lebih cepat-

Badan usaha sebagai salah satu unsur kelembagaan Iptek

berfungsi rnenumbuhkan kemampuan perekayasaan, inovasi, dan

difusi teknologi untuk menghasilkan barang dan jasa yang

memiliki nilai ekonomis,

10



Lembaga Penunjang yaitu lembaga-lembaga yang kegiatannya

membentuk iklim atau kondisi lingkungan, dukttngan, diin

batasan yang mempengaruhi perkembangan perguruan tinggi,

lembaga litbang, dan badail usaha. Leinbaga penunjang meliputi

organisasi yang terkait dengan penyu$un kebijakan IPTEK seperti:

U Organisasi yang terkait dengan penJrusun kebijakan Iptek

(Dewan Riset Daerah);

2l Organisasi Profesi;

3) Lembaga yang terkait dengan standarnisasi {Badan

Standarnisasi Nasional-BSN dan lembaga pengujian standar);

4l Lembaga yang menangani HKI {kantor paten dan sentra HKI};

5) Lemhaga pengawasan di bidang lptek;

6) l,embaga jasa konsultasi di bidang IPTEK;

7l Lembaga yang mewakili kepentingan konsurnen;

8) Lembaga penyedia informasi IPTEK;

9) Lembaga keuangan yang mendanai kegiatan lptek; dan 10)

Lembaga lain yang sejenis.

Sumber Daya IPTEK berupa keahlian, kepakaran, kompetensi

manusia dan pengorganisasiannya, kekayaan intelektual dan

informasi, serta sarana dan pfasafar-la IPTEK. SDM dengan

keahlian; kepakaran; dan kompetensinya dengan dukungan sarana

dan prasarana merupakan dung tombak bagi terlaksananya

pembangunan IPTpK sehingga dapat menghasilkan kekayaan

intelektual dan informasi yang selanjutnya dapat dirnanfaatkan

dalam peinbangunan IPTEK itu senditi dan ataU untuk

mendukung pembangunan bidang lain.

Jaringan IPTEK sebagai jalinan hubungan interalrtif yang

memadukan unsur-unsur kelembagaan untuk menghasilkan

kinerja dan manfaatyanglebih besar dari keseluruhan yang dapat

dihasilkan oleh masing*masing unsur kelembagaan seeara sendiri-

sendiri. Jaringan IPTPK yang sudah terbentuk sangat berpotensi

11



D.

untuk dikembangkan untuk mengoptimalkan capaian dalam

pembamgunan IPTEK.

ISU KEBIJAI{AN

Kunci utama untuk membangun kemandirian adalah membangun

daya saing melalui strategi yang tepat untuk menciptakan keunggqlan

kompetitif. Unruk membangun keunggulan kompetitif, IPTEK berperan

rnelalui penumbuhacl aset dan kapabilitas rnasyarakat agar seeara

kolektif dapat menjadi sumber keunggulan daerah. Memperkuat

fanhi pert€imbahan nilai pfoduksi ag€Lr citfa dein pangsa pasaf ptoduk

daerah yang ditopang oleh hasil litbang memiliki daya saing di pasar

global {pdsitianal aduantaQe} ilan menin$kaftAn p€ndapakrn claefah,

serta mengatasi berbagai bentuk persaingan yang melemahkan posisi

tawarr daerah, sehingga secara berkelarrjutan dapat ineinperbaharui

sumber-sumber keunggulan Sumatera Utara.

Ketergantungan industri pada teknologi impor antara lain disebabkan

oleh kelemahan lembaga litbang dalam menyediakan teknologi yang

siap pakai. HaI ini disebabkan oleh rendahnya produktivitas litbang

yang disebabkan oleh beh.lm efektifnya kelembagaanr sumber daya;

dan jaringan IPTEK.

Kelembagaan Iptek jumlahnya sangat banyak, tapi hanya sedikit yang

merupakan pusat keunggulan {center of exellencel. Selain itu, postur

lembaga litbang pemerintah cenderung kurang efisien dan efektif,

kompetensi inti lembaga rnenjadi semakin lernah karena fungsi yang

cenderung meluas, kemarnpuan lembaga dalam membangun jaringan

litbang sangat terbatas, rendahnya anggatan litbang, dan kurangnya

sarana-prasarana yang berkualitas. Permasalahan tersebut

memerlukan penyelesaian yang sisternatis karena berpengaruh

terhadap produktivitas Sumber Daya Manusia dan lembaga litbang itu

sendifi.

SDM IPTEK merupakan faktor kunci dalam kegiatan litbang. Beberapa

faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja SDM IPTEK adalah

kuantitas, kualitas, produktivitas, dan kesejahteraan SDM.
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Kuantitas SDM IPTEK dipengaruhi oleh kapasitas perguruall tinggt

sebagai penghasil SDM IPTEK, minat lulusan perguzuan dnggi untuk

bekerja di bidang IPTEK, pola dan kebijakan rekrutmen serta

pembinaan SDM baik pada tingkat lembaga niaupuR secafe nasional.

Faktor-faktor tersebut dewasa ini belum memberikan dukungan yang

optimal begi terpenuhinya kuandtas SDM IPTEK yting ideel.

Kualitas SDM berkaitan dengan kapasitas dan kapabilitas SDM IPTEK

dalam penciptaan IPTEK dan siklu$nya. Dalarn hal ini riiasalah yang

kita hadapi adalah ketidakseirnbangan antara bidang ilrnu sosial

dengan eksakta di tingkat pendidikan dn$gi. SDM berpendidikan tinggi

yang ada di berbagai lembaga litbang masih timpang, dan komposisi

bideng kearuian belum SeSUai dengan yang dibutuhkan untuk

peningkatan penguasaan IPTEK.

Produktivitas SDM Iptek dapat dinilai dari besarnya publikasi dan

paten yang dihasilkan. Dari kedua hal tersebut dapat dikatakan

bahwa produktivitas SDM Iptek Provinsi Sumatera Utara masih sangat

rendah.

Kesejahteraarl SDM lptek merupakan faktor yang tidak dapat

diabaikarr dalam menilai kinerja dan produktivitas SDM. Secara

nominal gaji SDM Iptek selalu mengalami peningkatan' namun bila

dilihat secara rfil peniilgkakn tersebut belum dapat meningkatkan

kesejahteraan secara signilikan. Di samping itu, jaminan dan

keb6fl€Lnjutan karif, penghafgadn, dan jaminan faSa ainein dinilai

belum mencukupi kebutuhan manusia secara wajar'

Anggaran litbang yang kecil dan tersebar di berbagai lembaga litbang,

walaupun merupakan alasan klasik tetapi sangat berpengaruh

terhadap kemampuan lembaga litbang dalam menghasilkan invensi

dan inovasi Iptek. Sebagian besar sumber anggaran litbang masih

berasal dari anggaran pemerintah yang jumlahnya terbatas, sementara

investrasi SWaSta dalAm litbeng mesih Sangat f€nalah.
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Sarana prasarana litbang berpengaruh terhadap produktivitas SDM

dan efektivitas lembega dalam rrienghaSilkan invensi yang unggul dan

kompetitif. Akan tetapi, kondisi sarana prasafana litbang saat ini

banyak yang sudah tidak layak dan 6ut of date. Untuk itu optimalisaSi

dan modernisasi sarana prasarana litbang diperlukan dalam

mendul*ing ruga3 dan fun$Si lemba$a litbdng.

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang meliputi hak cipta dan hak

kekayaan indusffi mei-upakan pengakuan tertinggi terhadap hasil

karya cipta Seseorang, sekelompok orang atau lembaga. Promosi,

peflihdungan, dan pemanfaabn HKI diyakini akan betpen$aruh

terhadap produktivitas SDM dan lembaga litbang dalam menghasilkan

in6VaSi tekn6l6gi feng uh$gul dan k0mpeilfif.

Jaringan yang efektif antar unsur kelembagaan diharapkan dapat

mengalirkan surflber daya llitek dari lembaga penghasil Iptek ke

lembaga pengguna Iptek. Terbentuknya jaringan ini saling dipengaruhi

oleh kompetenSi lembaga, kualitas SDM, ketersediaan sarana

prasarana litbang, dan anggaran. Lemahnya jaringan Iptek

menyebabkAn lemahnya inrcraksi antAra pengha$il dan pengglrna

Iptek sehingga mengakibatkan lemahnya pemanfaatan lptek.

Selain faktor-faktor tersebut, budaya kreatif inovatif belum

berkembang di masyarakat baik di kalangan masyarakat unrum

maupun di kalangan peneliti. Secara umum' budaya bangsa masih

belurn meneeffninkan nilai-nilai Iptek yang mempunyai sifat penalaran

obyektif, rasional, maju, unggul dan mandiri. Pola pikir masyarakat

belurn berkembang ke afah yang lebih suka inencipta deripada

sekedar memakai, lebih suka membuat daripada sekedar membeli,

serta lebih suka belajrer dern berkreasi daripada sekedar rnenggunakan

teknologi yang ada.
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Dari uraian di atas isu kebijakan Iptek yang dihadapi dapat

difingkeisk*in inenjadi 3 {tiga} isu str'ategis, yaitri:

1) Masih rendahnya produktivitas litbang;

2| Masih rendahnya pendayagunaan hasil litbang pada sektor

produksi;

3) Belum berkembangnya budaya inovasi dan kreativitas.
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A.

BAF III

VISI DAIS IIfiISI PEIIBANGUI{AIT IPTEK

PROVINSI SUMATERA UTARA

V1$i

Visi pembangunan IPTEK Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai

berikut:

Dlptek untuk keseJahteraan masyarakat Sumatera Utara dan

kenaslahatsn manusia beserta lingkungarnya.'

"Iptek untuk kesejahteraart' mengandung makna bahwa

pembangunan Iptek pada hakekatnya bertujuan untuk rneningkatkan

perekonomian ralryat dan pada akhirnya akan rneningkatkan

kesejahtefaan dan taraf hidUp rnereka. Adapun "Iptek untuk

kemaslahatan manusia beserta lingkungannya" mengandung makna

bahwa pembangunan Iptek bertujuem untuk mewujudkan kehidUpan

yang lebih baik untuk umat manusia dan alam semesta.

Pembangunan lptek tidAk bo1€h digunakan uhtuk meirrsak lingkun$an

alam dan tidak boleh digunakan untuk membunuh umat manusia.

Misi

Misi pernbangunan Iptek Daerah Provinsi Sumatera Utara adalah

sebagai berikut:

1. Meningkatkan inovasi dan kerjasama yang saling sinergis untuk

mencapai peningkatan kehidupan yang berkualitas secara

ekonomi, sosial, dan budaya.

Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas Sumber daya lptek.

Memperkuat jaringan lptek baik di tingkat daerah, nasional, dan

internasional.

4. Meningkatkan semangat kerja dengan niat yang luhur untuk

mendApatkafl haSil yang mASlflhat bagi manuSia dan alam

semesta.

B.

z.

3.
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c. Hnsip Dasar

Pembangunan Iptek daerah Provinsi Sumatera Utara dilaksanakan

dengan berlandaskan pada prinsip dasar berikut:

a. Pembangunan Iptek berlandaskan keimanan dan ketaclwaan kepada

Tuhan YME setta nilai-nilai luhur ba.ngsa;

b. Pembangunan Iptek berlandaskan pada budaya untuk berinovasi

yang berbasis pen$etahuail, menekaRkaR pada univelisalitas,

kebebasan ilmiah, kebebasan berpikir, profesionalisrne, dan

tAnggung jawab ilmiAh yang titiegi;

c. Pembangunan Iptek berlandaskan pada pendekatan sistem yang

dapat menjelnbataili kepentingan inakro dan rriikio, yang

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan;

d. Pembangunan Iptek berlandaskan pada hukum yang menjunjung

tinggi keadilan dan kebenaran serta menghormati Hak Kekayaan

Intelektual {HKI};

e. Pembangunan Iptek berlandaskan pada penguatan partisipasi aktif

dan potensi masyarakat.

Hilai-ntla| lVatuel

Nilai-nilai luhur yang menjadi aeuan datrarn pembangunan lptek daerah

Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut;

1. Acmuntsble {dapat dipertanggungiawabkan}

Pembangunan Iptek beserta seluruh aspek di dalamnya harus

dapat dipertanggpngiawabkan kepada semua pihak.

Pertanggungiawaban ddAk hanya terbatas pada aspek finansial

tetapi mencakrrp aspek moralitas, dampak lingkungan, dampak

budaya, dampak sosio-kemaSy$iakatan, d,impak politi$ dan

dampak ekonomis pada pembangunan daerah.

2. Visionary perpandangan jauh kedepan)

Pembangun*n trptek dimaksudkan unttrk memberikarr solusi yang

bersifat strategis atau jangka padang, menyeluruh dan holistik

{atau kait men$ait}. Di Sampin$ itu, pemban$lnAn lptek

D.
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3.

diupayakan untuk memberikan solusi taktis di masa kini sekaligus

sebAgai bAgian inftgral dari SOlUsi perma$alahan di rnasa depiin.

Innouattue {inovatif)

Pembangunan Iptek senantiasa berorientasi pada upaya untuk

menghasilkan sesuatu yang baru, mulai dari konteks upaya untuk

perolehan temuan-temuan baru sampai dengan upaya untuk

menginduksikan proses pembaharuan dalam dinamika kehidupan

masyarakat secara bertanggung jawab. Di samping itu,

p€mbangunail Iptek dim,rk$Udkan uRtuk memberikfrn Aprer*iasi

yang tinggr pada segala bentuk upaya untuk menghasilkan inovasi

baru sefta segala aktivitas inovatif untuk meningkatkan

produktivitas.

Exellent {prima}

Pembangunan Iptek dalam keseluruhan tahapannya mulai dari fase

inisiasi, perencanAan, pelaksanaan, pengarvvasan' evaluasi dan

implikasinya pada masyafakat di Surriatera Utafa dan bangsa

Indonesia serta alam semesta harus yang terbaik.

4.

18



A.

BAB W

KEBIJAI(AI{ PEIfiBAIIGUNAI{ IPTEK DAERAH PROVIITSI SUMATERA

UTARA UNTUK MENDUKUNG PENGUATAN SISTEM INOVASI

Arah Kebiiakn Pembangunan lptek Daerah Provinsi Sumatera

Utara

Isu utama dari globalisasi adalah terjadinya perubahan yang lebih

tefbuka dalam segala hal dan harus disesuaikan dengan standat

internasional yang berlaku saat ini. Oleh karena itu Pemerintah

Da€rah Provinsi Sumatefa Utefa khuSUsRya dan barlgsa IndoReSia

pada umumnya harus berusaha melakukan perubahan*perubahan di

segah Sektof kehidUpen den$an m€mp€fhetikan p€fk€mbengan ilmu

dan teknologi untuk memberikan nilai tambah bagr kehidupan

fakyatnya.

Inovasi merupakan salah satu komponen penting dalam

menih$katkan tafaf kehidupcrn Suatu bal1gsa. Untuk menjadi bangsa

yang menguasai Iptek, inovasi harus ditempatkan sebagai urat nadi

bagi kehidupan bengsa. Agaf dapat m€nguaSai lptek, Indon€sia hanis

menjadi Innouation Nation (bangsa inovasi) dan menjadi rumah bagi

manusia-inanusia yang kreatif dan inovatif. Inovasi.diperlukan untuk

memacu pertumbuhan dan produktivitas, dan untuk menjadi bangsa

yang tefholmat, maju dan kompetitif dalam pergaulan masyafakat

internasional. Hal ini dikemukakan oleh Presiden Republik Indonesia,

dalam acara "silAtufahmi Pfesid€n Republik Indonesia den$arl

Masyarakat llmiah" yang diselenggarakan pada tanggal 2O Januari

2O1O di RispiBtek, SefPong.

Penguasaan lptek suatu bangsa adatah hasil dari kerja besar yang

terencaflh dari berkesinamburi$an, SesunggUhnya pula inerupakan

bagian integral yang dinamis dari sebuah peradaban (ciuilizotian)'
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Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2AA2 dikatakan bahwa

inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan , dan/ atau

perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penerapan nilai

praktis dan kontekS ilmu pengetahuan yang bai.a, atau cai-a banr

untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke

dalAm produk atau pfoses pfodUksi.

Keberhasilan negara Jepang menjadi adidaya di bidang teknologi

disebabkan adiiitya kebijerkan inovasi yang dibuat t€lah rriembehtuk

sistem inovasi yang saling berinteraksi dan saling sinergi antara

bidang yang Satu dengan fang lain. Tetbentuknya SiSteffi inovasi yang

terkoordinasi dan saling sinergi antara bidang satu dengan lainnya

merupakan kUnei keberha5ilan suAtu negara atdu daefah delam

meningkatkan kemajuan teknologi dan kesej ahteraan ralqyatnya.

Sistem inovasi merupakan suatu kesatuan dari sehimpunan aktor,

kelembagaan, jaringan, hubungan, interaksi dan proses produktif

yang mempengaruhi arah perkembangan dan kecepatan inovasi dan

difi,rsinya; ser,ta proses pembelajaran. Penggalangan kor*petisi dan

kerjasama untuk mendorong inovasi dilakukan dengan cara mengelola

interaksi serta sinergi antar lembaga. Selain interaksi arrtar lembaga

penghasil teknologi (lembaga litbang) untuk meningkatkan

produktivitas, intefaksi ke luetr dengan dunia Usirha juga penting agar

inovasi yang telah dihasilkan oleh lembaga litbang dapat

diimplem€ntasikah uhtuk menghasilkan barang dari jasa yang berdaya

saing. Berkaitan dengan hal ini, maka sangat diperlukan terbentuknya

Si$tem lRovasi Ddefah (SIDa) di Sumat€fa Utafa.

Setiap daerah mempunyai konsep SIDa dengan corak yang berbeda

dari khas, yeng s€Suai dengan kebutuhan dan kondisinya maSing-

masing. Sumatera Utara juga harus mengembangkan sistem inovasi

daefah, yamg didasefkan pada suatu kemitraan alltafa perlieriRtati

daerah, komunitas ilmuwan dan swasta, dan dengan berkolaborasi

dengan dunia inkrnasioilal.

2A



Kunci keberhasilan implementasi SIDa di suatu daerah adalah

kohetensi kebijakan inovasi dalam dimensi antaf sektor dan lintas

sektor; intertemporal (antar *aktu); dan nasional-daerah {inter
teritorial), daerah-daerah, dan intetnasional. Dalam perspektif

hubungan nasional-daerah, koherensi kebijakan inovasi dalam

pengtietAn SIDa di Indonesia Beflt dibarlgun melalui kefangka

kebijakan inovasi (innouation policy framework) yang sejalan, dengan

sasaran dan milestones terukur, serta komitmen surriberdaya yang

memadai pada tataran nasional maupun daerah sebagai comman

ptotftrrn.

Kunci keberhasilan lainnya adalah mengubah mindset karena

innduation iS a gqte of mind,InoVaSi itu adalah SUatu Semrihgat, enefgi,

dan etos. Semua fenomena sejarah dimulai dengan suatu semangat,

dan terbeingunnya mindset baru, yang keinudian menghasilkan

berbagai inovasi baru, dan yang akhirnya mengakibatkan transformasi

besar-besatan. Inovasi juga menuntut sikap open-mirLd dan risk-taking,

bukan sikap yang kaku dan dogmatis. Komunitas Iptek harus

berWawasan jauh lebih tefbuka dan lebih progresif drrri masanya dail

dari masyarakat untuk mengembangkan lptek.

Selain didukung mindset yang tepat, inovasi juga memerlukan

investasi dan insentif. Alokasi dana litbang selama ini masih rendah.

Namun, sumberdaya dan dana penelitian dan pengembangan

diharapkan tidak hanya berasal dari APBD tetapi juga mesti

dianggarkan oleh dunia usaha yang juga memerlukan inovasi di

pei-usahaannya masing-masing. Pen{lanaan ilari k€rjasama

internasional juga merupakan alternatif yang makin terbuka.

Untuk itu, kebdakan pembangunan Iptek daerah Provinsi Sumatera

Utara diarahkan untuk mencapai sasara.n sebagai berikut:

1. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas kelembagaan litbang dan

lembaga penunjang UntUk mendukung pfoseS pefalihan elafi iale

menqju prototipe laboratorium, prototipe industri, sampai dengan

produk komersial. Untuk rnencapai saseiran ini upaya yang

dilakukan meliputi:
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a. mengembangkan pusat-pusat keunggulan lptek (rcnter af

€xeetlenre| pada bidang yang spesifik yiing benerraf nasional

dan internasional melalui restrukturisasi program,

kelembagaarl dan iaanajemen. Optiirialisasi trembaga litbang

yang ada dan pendirian lembaga litbang yang baru

alidasarkan pada stlidi kelayak6n yang valiel dan memadai;

b. mengembangkan dan menerapkan manajemen profesional

unluk meningkatkan produktivitas dan pendayagunaan hasil

litbang yang responsif dalam mendukung industri melalui

fevitalisasi dah feforrlla$i birokraSi lemb'aga litbang;

c. mengembangkan lembaga-lembaga intermediasi yang

profesiohal untuk rnernfasilitasi proses tranfer hasil litbang

dari laboratorium ke sarana produksi;

d. mengembangkan sarana dan prasarana inkubator,

mekanisme pendanaan dan lembaga penunjang lainnya

untuk mendorong terciptanya klaster industri baru berbasis

hasil litbang / teknologi;

e, mengembangkan dan menguatkan sentra HKI, melindungi

sefta niendorong komersialisasi HKI;

f. mengembangkan budaya inovasi dan kreativitas melalui

pengeinbiingrln kawasem percontCIhan budaya inasyarakat

yang kreatif dan inovatif dan berbagai upaya mendorong

berkembangnya budaya inovasi dan kreativitas peiiiuda dan

pelajar.

2. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya Iptek untuk

menghasilkan produk litbang yang berdayaguna bagi sektor

produksi daerah. untuk mencapai sasafall ini upaya yang

dilakukan meliputi:

4.. menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuhnya investasi

litbarlg tefutama inv€Stasi litbang sektor sWaStai
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b. mendorong berkembangnya lembaga independen yang

raenyediakan deina litbang sepefti Teelvrologg frl'lLd

Fumdation;

c. meningkatkan efektivitas investasi untuk litbang Iptek pada

bidang fokus unggulan Sumatera Utara;

d. rneningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya

manusia Iprck yang pfofesional ufltuk inenghesilkan

kekayaan intelekfual melalui peningkatan kualitas dan

kuantitas peneliti dan perekayasa;

e. meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sarana dan

ptesarana litbang sesuai dengan kemajuein teknologi rnelalui

revitalisasi laboratorium, standarisasi/akreditasi pranata

litbang, dan peningkaan sarana akses tethadap informasi

ilmiah.

3. Mengembangkan dan memperkuat jaringan kelembagaan dan

peneliti baik di lingkup daerah, nasional maupun internasional

untuk mendukung peningkatan produktivitas litbang dan

peningkatan pendayagunaan litbang daerah Sumatera Utara,

Untuk mencapai sasaran ini upaya yang dilakukan meliputi:

a. meningkatkan kerjasama litbang melalui sinergi program

lintas lembaga dan insentif riset;

b. mendorong tumbuh kembangnya forum jaringan antar

penelid darn lernbaga litbang;

c. membangun jaringan kerjasama lembaga litbang

pernerintilh/pergUi-uan tinggr dengan industri. Sinergi dapat

diciptakan metralui penajaman fokus pada bidang-bidang

yang dikerjaSarnar.kan sehingga sebagian besar Surnbef daya

dapat didedikasikan pada fokus yang spesifik dan

mefupakan kompetensi inti lembaga;
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d. meningkatkan kerjasama litbang pada skala internasional

helalui prograrn kerjasama antar peffierintah rriaupun antai

institusi untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas

peneliti yang teflibat dalam penelitian intet"nasional;

e. meningkatkan kerjasama lembaga litbang, perguruan tinggr

dengan industri inelalui keinitraan leinbaga perrierintlilr dari

swasta (public-priuate partnershipl. Sinergi ketiga komponen

ini dapat diciptakati (sAnetEA bU designl salah satunya

dengan menciptakan pasar yang dapat memicu kebutuhan

litbang;

f. mengembangkan dan memperkuat Science and Teclutologg

Park (STP).

4. Meningkatkan produktivitas litbang daerah Sumatera Utara untuk

memeRuhi kebUtuhan teknolo$i di sektof Broduksi dnn

meningkatkan daya saing produk-produk daerah dan budaya

inovaSi. Untuk meneapai SiSAfan ini upaya yang dilAkukan

meliputi:

a. menqjamkan fokus litbang dan memperkuat kompetensi pada

masing-masing bidang;

b. memperkuat litbang Iptek dasar dan terapan untuk

menghasilkan kekayaan intelektual seperti publikasi nasional

dan internasional, jumlah paten, serta mengembangkan potensi

untuk lisensi;

c. memperkuat litbang Iptek untuk mendukung kebutuhan pasar

ts€ktof pfoduksi) mas4 kini dan maSd depan;

d. memperkuat sinergi dengan klaster industri unggulan dan

strategis.

5. Meningkatkan pend.ayagunaan Iptek daerah untuk pertumbuhan

ekoilomi, peneiptaan lepangan keija baru, dan mengfuffi$i

kemiskinan serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan

pentingnya lptek. untuk mencapai sasilran ini upaya yang

dilakukan rneliputi:
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B.

a.rneningkatkan efektivitas pengelolaan dan pemanfaatanl

komersialisasi aset intelektual {Hak Kekayaan Intelektual};

b. optimalisasi difusi dan diseminasi hasil litbang, termasuk

pefdl€han paten (pateit grantedl;

c. mendorong tumbuhnya industri baru berbasis Iptek melalui

Spin-offi

d. memperkuat kapasitas adopsi teknologi di sektor produksi

melalui penguatan t€chnotogg Cldafing hbu*e, audit t€knolo$i,

insentif peningkatan kapasitas Iptek sistem produksi,

asufansi teknologi, dan lain-lain;

e. optimalisasi proses alih teknologi melalui lisensi, Foreign

Difect Inuestlnent, akuisisi, daR lain-lain.

Priorltas Utama dan Fokus Pembangunan lptek

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Surnatera Utara Nomor I
Tahun 2OOg tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Tahun 2OO9-2O13 difokuskan pada Peningkatan Kualitas Sumberdaya

Manusia Sumatera Utara baik pada tingkat aparatur pemerintahan

maupun an$$ota masyafakat. Pembangunan Iptek di Pfovinsi

Sumatera Utara untuk periode tahun 2011-2015 ditujukan untuk

merrdukung bidang-biderng sebagai berikut:

1. Pendidikan

2. Kesehatan

3. Lingkungan Hidup dan Tata Ruang

4. Ekonorni, Kop€rasi, UMKM dan Pariwisata

5. Pertanian dan Kehutanan

6. IndUStri, Enefgi dan RekayASa TelinolCIgi

7. Manajemen Transportasi dan Infrastruktur

8. Tata Kelola Pemerintahart yang Baik (Croad Gouemancel

9. Hukum

10. Kerukurnan, Sosial dan Budaya

1 1. Pemuda dan Olah Raga

12. Mitigasi Bencana
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Adapun fokus pembangunan Iptek daerah Provinsi Sumatera Utara

pada masing-masing bidang dapat dirinci sebagai berikut:

1. Pendidikan

Fokus pembangunan Iptek di bidang pendidikan meliputi :

a; p€rrgefribangan teknologi pembelaj aran berbasis E-Learning,

b. pengembangan strategi pembelajaran berbasis Carader Buildfu.

e. pengembangan in5tnimen Bengukufan hasil belajar.

d. pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis keunggulan

daerah.

e. pengembangan administrasi sekolah berbasis Teknologi

Infotmasi Komunikasi.

f. pengembangan sumber belajar dan bahan ajat berbasis

Teknologi InfofmaSi dan Komunikasi.

2. Kesehatan

Fokus pembangunan Iptek di bidang kesehatan meliputi:

a; peng€rnbangan teknologi manajemen kesehatan di

Kabupaten/Kota untuk mencapai derajad kesehatan

masyarakat yarig baik.

b. pengembangan teknologi deteksi dini terhadap terjadinya

Keadaan LUar Bia$a {KLB} yang berkaimn dengan terjadinya

penyakit menular di Provinsi Sumatera Utara.

c. pengembeingan teknologi industri bahan balzu farinasi, obat

alami dan obat berbasis bioteknologi'

d. pengembangan teknologi prodUksi bnhan baku obat secafa

fermentasi, biosintesa, dan rekayasa genetik.

e. pengembangan teknolo$i alat kontrasepsi yang amah dan s€hat-

f. pengembangan gizi masyarakat menuju pencapaian gizi

Seimbang dan tumbuh kembang AnAk yeng s€hat'

g. peningkatan kesehatan ibu dan anak dalam upaya menurunkan

angka kematian ibu dan baYi.

h. peningkatan kepesertaan masyarakat khususnya Pasangan Usia

subur (PUS) untuk menggunakan alat kontras€psi Keluarga

Berencana.
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i. pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan perilaku hidup

bersih dal1 sehat rnasyafakzit melalui upaya promotif dan

preventif.

j. peningkaHn kualitas manajemen peinbangunan kesehatnri di

kabupaten/kota untuk mencapai der4jat kesehatan

masfarakat.

3. Lingkungan Hidup dan Tata Ruang

Fokus pembangunan Iptek di bidang lingkungan hidup dan tata

ruang meliputi :

a. pengembangan teknologi yang dapat mengurangi dampak

terjadinya perubahan ikliin.

b. pengembangan teknologi yang rnengarah pada terwujudnya

Green Schaal dan Green Campua

c. pengembangan Green Technology dalam semua bidang

kehidupan.

d. pengembangan teknologi pengendalian pencemaran air, udara,

dan tailah.

e. pengembangan teknologi penanganan limbah industri dan

lirnbaft rumah tangga.

f. pengembangan teknologi pengolahan sarr:pah.

g. pengembangari teknologi yang berkaitan dengan mitigasi dan

adaptasi dalam penanggulangan bencana dan perubahan iklim.

h. penelitian dem pen$embah$an tata ruang di daratan sefta

wilayah pesisir laut dengan memperhatikan perencanaan tata

ruarig kote/deefah y{ing disesuaikan alengan kondisi

ekosistemnya.

i. peningkatan kesadaran hukuin bagi penyelenggara negara

untuk tercapainya lingkungan hidup yang berkualitas.

4. Ekonomi, Kopetasi, UMKM dan Pariwisata

Fokus pembangunan Iptek di bidang ekonomi, koperasi, UMKM

dan Bariwisata m€liputi:
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a. penelitian terhadap kinerja koperasi dan UMKM yang ada

sehingga diperoleh masalah dan tahtarig€Ln yiing menjadi

kendala berkembangnya koperasi dan UMKM.

b. penelitian tethadap kualites barang dan jasa yang dihasilkem

oleh Koperasi dan UMKM.

e. penelifian tefhadap besafen pejek dAn insenflf yang hartis

diberikan bagi Koperasi dan UMKM dalam rangka optimalisasi

usaha.

d. penelitian tentang pengembangan pasar tradisional.

e. pengembangern teknologi tepat guna yg dapat mengernbemgktrn

produksi dan jasa koperasi dan UMKM.

f. pengembangan Management Infoffiatian SgSftm (MIS) untuk

mendukung pemasaran:L produk dan jasa.

g. pengembAngan teknOlogi t€pat guna datain bideng pcng0lahan

produk-produk unggulan KabupatenlKota di Wilayah Provinsi

Sumatera Utara.

h. pengembangan teknologi strategi prornosi wisata yang ada di

Pfovsu ke Provinsi lain dan manca negara.

i. penelitian dan pengembangan keamanan dan kenyamanan

kondisi pariwisata di SUmatefA Utafa.

j. penelitian dan pengembangan objek-objek wisata di Sumatera

Utafa.

5. Pertanian dan Kehutanan

Fokus pembangunan Iptek di bidang pertanian dan kehutanan

meliputi:

a. pengembangan rekayasa Iptek dalam budidaya tanaman

pangan, hortikultura, palawija, dan perkebunan untuk

peningkatan produksi dan kesejahteraan petani serta

rneilufijarng ketahanan pangan.

b. penelitian, pengembangan dan rekayasa Iptek pengembangan

agdbisnis tenam:in pangan, holtikulrufa, palawija, perkebunan,

perikanan, dan peternakan.
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c. pengembangan teknologi pembenihan/pembibitan untuk

meningkatkan produksi tanaman pangan, holtikultura,

palawija, perkebunan.

d. pengembangein tcknologi populasi dan pro{duksi peternakan

untuk mencukupi kebutuhan pangan.

e. pen$embangan teknologi SUmbefdaya kelailmn demi

terwujudnya rehabilitasi dan konservasi sumberdaya kelautan.

f. pengernbangan teknologi perikanan darat untuk peningkatan

usaha masyarakat dan ketahanan pangan.

g. peilgelnbangan Iptek kehutaiiafi yang inendukUilg peningkatan

pemanfaatan potensi sumber daya hutan.

h. pengembangan IBtek unffik fehabilitasi hutari dan lahan sefta

DAS.

i. pengembangan Iptek untuk perlindungan deln konse*asi

sumber daya hutan.

j. pengernbangan pemasaian produk-produk p€itanian,

perkebunan, perikanan, dan peternakan.

6. Industti, Energi dan Rekayasa Tekhologi

Fokus pembangunan Iptek di bidang industri, energi dan rekayasa

tekndlogi meliputi:

a. pengembangan teknologi industri yang mengarah pada Green

Technology.

b. pengembangan teknologi industri yang berbasis zero waste.

c. pen$embangad teknologi industri skala kecil dad meneng,rh.

d. pengembangan teknologi industri pengolahan sawit dan

turunAnnyA.

e. pengolahan teknologi industri pengolahan karet, kopi, coklat,

dan produk unggulan Surnatera Utara lainnya.

f. pengernbangan teknologi industri kreatif.

g. pengembangan energi yg bersumber pada panas bumi, angin,

surya, energi hidro, energi laut, fuell ceII, biofuel, biomassa dart

biogas.
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h. pengembangan teknologi energi yang memberikan dukungan

pada indus8i enefgi skala kecil.

i. pengembangan teknologi pengadaan energi yang ramah

lingkungan.

7. Manajemen Transportasi dan Infrastruktur

Fokus pembangunan Iptek di bidang manajemen transportasi dan

infrastruktur meliputi :

a. pengembangan teknologi transportasi yang aman dan ramah

lingkungan.

b. pengembangan manajemen transportasi yang terintegrasi dalam

pembangunan daerah sesuai dengan tata ruarig, kebutuhan

masyarakat, kondisi perekonomian masyarakat, ramah

lingkungan dari berbasiskan energi alternatif.

c. pengembangan moda transportasi yang menggunakan energi

alterriatif.

d. pengembangan penelitian tentang induk sistern transportasi

antaf daR int€r mocla di daerAh pefkotaan, pedeSd.an, dart antar

Wilayah di Wilayah Sumatera Utara.

e. penelitian dan pengembangan infrastruktur tentang jaringan

transportasi di Sumatera Utara.

8. Tata Kelola Pemerintahan yang Baik (Good Gouemanel

Fokus pembangunan Iptek di bidang tata pemerintahan yang baik

meliputi:

a. pengembangan teknologi pelayanan masyarakat berbasiskan

komputet untuk mernangkas biaya administrasi yang tinggi.

b. penelitian dan pengembangan tentang penciptaan iklim yang

kondusif yarig bebas dari pengamh konrpsi, kolusi dan

nepotisme (KKN).

e. Benetfian alan pengembangan tenhng pelayanan publik yang

baik guna terciptanya struktur pemerintahan yang bersih dan

berwibawa.
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d. penelitian dan pengembangan tentang peningkatan transparansi

dan akuntabilitas keuangan pemerintah daerah.

e. penelitian dan pengembangan tentang peningkatan kemampuan

atau kompetensi serta disiplin dan etika apatat peinerintah

daerah.

f. penelitian dan p€ng€mbangan tenEng partisipaSi masyafakat

dalam pembangunan.

g. penelitian dan pengembangan tentaflg kepuasan masyarakat

terhadap pelayanan kepemerintahan.

h. penelitiein dan pengembangan t€ntan$ petbaikan dan

peningkatan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan

kepemerintahail.

9. Hukum

Fokus pembangunan Iptek di bidang hukum meliputi:

a, penelitian dan pengembangan tentang kebijakan pembangunan

dalam bidang hukum dan hak asasi manusia di Provinsi

Sumat€fa Utirra.

b. penelitian pola kemitraan sosialisasi hukum dan peraturan

perundang-undangan.

c. penelitian untuk meningkatkan kualitas prinsip-prinsip keadilan

sosial dalam kehiduparn bermasyarrakat dan model

pembangunan lintas sektoral yang menjunjung tinggi kesadaran

hukum dan keadilan sosial.

d. penelitian reaktualisasi sistem hukum yang berasal dari hukum

lokal ke dalem sistem hukum nasiorlal'

10. Kerukunan, Sosial dan Budaya

Fokus pembangunan Iptek di bidang kerukunan, sosial dan

budaya meliputi:

a. pengembangan penelitan untuk mengatasi konflik bernuansa

SARA S€rta befbegai konflik kepenilngail.

b. pengembangan penelitian tentang standar kerukunan hidup

antaf Umat beragama, arltaf etiris, antai ormaS, dan antar

pemuda.
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c. pengembangan penelitian tentang budaya masyarakat Sumatera

Utafa yerng inengaj€Lrkan hidup l'ukun dan damai.

d. pengembangan penelitian tentang hidup yang berkeadilan.

e. pengembangeln penelifian tenHng pemenuhan hak-hak e.',asi

masyarakat.

f. pengembfingan siStem budafa aman bafbasi5 pede partisipesi

masyarakat.

1 1. Pemuda dan Olah Raga

Fokus pembangunan Iptek di bidang pemuda dan olah raga

rireliputi:

a. pengembangan teknologi peralatan olah raga yang aman, sehat

dan terjangkau oleh inasyarakat.

b. penelitian dan pengembangall tentang model pelatihan yang

marripu meningkatkari prestasi olah raga di SUmatera Utara.

c. penelitian dan pengembangan tentang peningkatan kualitas olah

raga unggulah y;ing mampu berSaing SeCara kompetetif baik

secara nasional maupurl internasional.

d. penelitian dan pengembangan pen$gunaAn lpt€k bagi genefasi

muda melalui organisasi kepemudaan dan kemahasiswaan.

12. Mitigasi Bencana

Fokus pembangunan Iptek di bidang mitigasi bencana meliputi:

a. pengembangan teknologi peringatan dini terhadap terjadinya

bencana alam di Sumatera Utara.

b. penelitian dan Pengembangan pemetaan bencana di Sumatera

Utara secara lengkap dan akr.Lrat yang dapat diakses dengan

mudah oleh semua lapisan masyarakat.

c. pengembangall teknolOgi agar dapat meminimalisir akibat

terjadinya bencana.

d. pengemban$an tekriolof{i fancangan bangUntin yang tahan

terhadap gempa bumi.

e. kajian teknis daerah pernukiman dan perkantoran dengan

mernpertimbangkan daerah rawan bencana.
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f. kajian tentang curah hujan yang terbaru dan tempat daerah

resapd,n.

Selanjutnya hidang fokus pembangunan Iptek ini akan diuraikan

secara lebih tefpefinci dalam Agenda RiSet Daefali {ARD} Provinsi

Sumatera Utara.

C, Strategi Operaelonal {Kenngka KebiJak*n}

Strategi pencapaian tujuan pembangunan Iptek daerah Provinsi

Sumatera Utara adalah penguatan Sistem Inovasi Daerah melalui

pengtatan eleirien-elemen SIDa sefta pfoses a@llmehf tsinergi) dan

eng agemenf (kemitraan) yaitu :

a. penguatan elemen-elemen SIDa seperti: sumberdayao kelembagaan

dan jejaring, serta melakukan pendekatan sinergi dan kemitraan

program untuk peningkatan produktivitas dan pendayagunaan

litbang;

b. pendekatan tap-down untuk memperkuat riset unggulan daerah

yang secara spesifik dapat inenjawab kebutuhan daereth dan

berkualitas nasional bahkan internasional;

c. pendekatan btg few dan small marlA, dengan memilih sebagian kecil

bidang litbang untuk dijadikan fokus litbang di antara bidang-

bidang litbang yang ada;

d. mend.orong kegiatan riset bersama {konsorsium riset} antar lembaga

litbang;

e. meningkatkan efektivitas proses alih teknologi melalui reuerse

engineering, outsourcing, lisensi, akusisi, dan lain-lain;

f. meningkatkan kemitraan pemerintah dan swasta yang didasarkan

pada kebutuha n (Demand Driu en hiblic-PriCI at€ Pattnerstitpl ;

g. mempercepat implementasi Peraturan Perundangan yang terkait

den$an insendf p4iak dan inVestasi litban$ sw€Sta'
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D. Instrumen Kebijakan

Kebijakan ini dalam tahap implementasinya kemungkinan akan

mengalami kendala dan hambatan. Agar kebijakan tersebut dapat

dijalankan dengan baik, diperlukan instrumen kebijakan sebagai

bentuk intervensi pemerintah, Instrumen kebijakan yang diperlr*kan

antara lain:

1. Regulasi;

2. Insentifpajak;

3. Sistem insentif rise|

4. Kegiatan riset unggulan daerah Sumatera Utara yang merupakan

kemitraan lembaga litbang, industri, dan pemerintah;

5. SDM litbang yang berkualitas;

6. Peralatan laboratorium yang modern;

7. Modal ventura,

E. Indikator Kinerja Kebijaken

Untuk mengukur dan menentukan keberhasilan dari kebijakan yang

dikeluarkan, digunakan indikator kinerja kebijakan. Indikator kinerja

kebijakan ini terdiri dan 2 {dua) kelompok indikator yaitu indikator

inpwt (rnasukan) dan indikator autput (keluaran), Adapun uraian

masing-masing adalah sebagai berikut:

1. Indikator Input

trndikator input dari pelaksanaan kebijakan trptek dapat diukur

melalui:

a. peningkatan jumlah dan kualitas fungsional peneliti;

b. peningkatan investasi litbang terutama investasi dari badan

usahalswasta;

c. modernisasi peralatan laboratorium yang ditentukan

berdasarkan kinerja dan tuntutan pasar;

d. peningkatan jumlah proyek konsorsium riset;
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e. jumlah pusat-pusat keunggulan iptek yang terbentuk baik dari

spin-off lembaga litbang maupun clustering dari kebutuhan

strategis

2. Indikator Output

Indikator keluaran dalam pelaksanaan kebijakan Iptek dapat

diukur baik dalam jangka pendek, menengah maupun panjang.

Dalam jangka pendek dan mehengah, keberhasilan kebijaktin Iptek

dapat diukur n-relalui keunggulan ikniah (scientifie excellencel yang

dicapai, yaitU jUmlah publikasi yang alitefbitkan pada jurnal

nasional, internasional dan jumlah paten.

Dalam jangka panjans, benefrt dan impacf yang diharapkan dapat

diukur melalui:

a. Nilai ekonomi (economic valuel yang diukur dari banyaknya

usensi yang dihasilkan, Spin-6ff yang terjadi Faik secara

terencana maupun spontan di universitas mauputl di industri)

sertd jumlah start-up eornpqnies yang tefbentuk;

b. Manfaat sosial {sociat impaetl yang dapat diukur melalui

munculnya kfeativitas maSyafakat dan individd, meRingkatnya

kesadaran akan pentingnya Iptek bagi pembangunall daerall.
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BAB V

PENUTUP

Jakstrada IPTEK ini perlu disampaikan beberapa aspek penting yang

merupakan perhatian Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, yaitu:

1. Diperlukan konsep dukungan Iptek berkelanjutan dan peneraparl

langkah antisipasi/adaptasi terhadap perubahan perkembangan

zaman;

2. Dalam merencanakan program Iptek, setiap lembaga perlu

mengoptimalkan keterkaitan antara tugas dan fungsi lembaga

dengan kerangka kebijakan dan prioritas yang tercakup dalam

kebijakan strategis pembangunan Iptek Daerah Provinsi Sumatera

Utara Periode 2O 1 1-2O15;

3. Dalam mengembangkan program pada setiap bidang prioritas

berbagai bentuk kemitraan antara lembaga perguruan tinggi dan

dunia usaha perlu diusahakan agar sumber daya yang ada dapat

dimanfaatkan secara optimal dan terjadinya tumpang tindih harus

dihindari;

4. Untuk mencapai tingkat penyadaran seluruh elemen bangsa, maka

Iptek harus menjadi politik negara. Satu langkah awal yaitu

dengan dicantumkannya kata "ilmu pengetahuan dan teknologi"

dalam Amandemen UUD 1945 yang harus diikuti dengan

kebijakan dan tindakan yang menunjukkan pemerintah yang

konkrit pada Iptek

PIt. GUBERIIUR S-T'MATERA UTA,RA,\fi(
PN

GATOT PUJO NUGROHO
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